BAB I
PENDAHULUAN
0. Latar Belakang
Karies gigi merupakan masalah gigi dan mulut yang banyak terjadi di Indonesia, namun banyak orang yang tidak menjadikan hal ini sebagai prioritas meskipun penyakit ini terdapat di seluruh dunia, tanpa membedakan umur, bangsa, dan keadaan ekonomi. Karies dapat terjadi pada manusia maupun hewan, namun pada hewan karies gigi jarang ditemui. Seiring dengan berkembangnya peradaban, persentase karies gigi bertambah. Karenanya, penelitian-penelitian tentang metode pecegahan karies terus dikembangkan (Tarigan, 2012).
Karies gigi dapat dialami setiap orang dan timbul pada satu permukaan gigi atau lebih, serta meluas ke bagian yang lebih dalam dari gigi. Terjadinya proses karies ditandai dengan adanya demineralisasi mineral-mineral email dan dentin. Demineralisasi dapat terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah bakteri, pH dan aliran saliva, diet, struktur gigi, pengaruh obat-obatan, serta kekasaran permukaan gigi. Demineralisasi yang terus terjadi mengakibatkan kerusakan unsur organik dari dentin dan email, sehingga terbentuk lubang. Dalam keseimbangan proses demineralisasi dan remineralisasi, saliva memegang peranan penting karena dapat menentukan terjadinya karies gigi (Kasuma, 2015).
Berdasarkan survei Riset Kesehatan Dasar (riskesdas) tahun 2018 mencatat proporsi karies gigi sebesar 57,6% dan yang mendapatkan pelayanan dari tenaga medis gigi sebesar 10,2%. Hasil survei tersebut menunjukan bahwa kesadaran tentang kesehatan gigi dan mulut masih relatif rendah. Sebagai upaya menurunkan angka masalah karies gigi diperlukan tindakan pencegahan yang dilakukan tiap individu, salah satu upaya pencegahan sederhana yang dapat dilakukan adalah berkumur.
Menurut Sabir (2015) telah banyak dilakukan penelitian dengan memanfaatkan bahan alam yang bertujuan untuk menghasilkan obat-obatan dalam upaya mendukung program pelayanan kesehatan gigi, khususnya untuk mencegah dan mengatasi penyakit karies gigi. Kembalinya perhatian ke bahan alam (back to nature), dianggap sebagai hal yang sangat bermanfaat karena selain sejak dahulu masyarakat telah percaya bahwa bahan alam mampu mengobati berbagai macam penyakit, pemanfaatan bahan alam yang digunakan sebagai obat juga lebih sedikit menimbulkan efek samping merugikan dibandingkan obat yang terbuat dari bahan sintetis.
Menurut Prestiyanti (2014) kebutuhan global saat ini mendorong pencegahan alternatif dan pilihan pengobatan untuk penyakit mulut yang aman, efektif, dan ekonomis semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah meningkatnya insidensi penyakit dan resistensi bakteri patogen terhadap antibiotik yang saat ini digunakan. Negara-negara berkembang juga turut memengaruhi peningkatan permintaan pengobatan yang lebih aman, efektif, dan ekonomis. Oleh karena itu, pencarian produk alternatif terus dilakukan. 
Salah satu produk alami yang memiliki banyak manfaat adalah bunga rosella (hibiscus sabdariffa L). Bunga rosella memiliki beberapa zat aktif bersifat antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan streptococcus mutans, yaitu flavonoid dan antosianin. Kelopak bunga rosella biasanya dikonsumsi masyarakat dalam bentuk sediaan teh yang diseduh.
Penelitian Prasetyo, dkk, (2015) menunjukkan bahwa berkumur dengan rebusan bunga rossella efektif menurunkan jumlah koloni bakteri dalam saliva buatan yang telah diinduksi bakteri streptococcus mutans secara in vitro. Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan nilai pH saliva buatan yang telah diinduksi streptococcus mutans dan ditambahkan dengan rebusan kelopak bunga rossella terhadap kelompok kontrol secara in vitro. Pada penelitian tersebut, penambahan rebusan bunga rosella dapat meningkatkan nilai pH saliva menjadi 6.0 yang sebelumnya sebesar 5.5 dan mempertahankan pH saliva mendekati normal, serta mampu untuk menghambat pertumbuhan bakteri streptococcus mutans.
Berdasarkan penelitian diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang pH saliva sebelum dan sesudah berkumur rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L) dengan subjek penelitian yang berbeda, yaitu menggunakan saliva pada rongga mulut. Maka, penulis mengambil judul penelitian “pH Saliva Sebelum dan Sesudah Berkumur Rebusan Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad”.
0. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : “Bagaimana pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L) ?”

0. Tujuan Penelitian
2. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L) pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui nilai pH saliva pada rongga mulut sebelum berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L) pada mahasiswa Akademi Kesehatan gigi Puskesad.
1. Untuk mengetahui nilai pH saliva pada rongga mulut setelah berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L)  pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.

0. Manfaat Penelitian
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menambah wawasan dan pengetahuan dari penelitian yang dilakukan tentang pH saliva sebelum dan sesudah berkumur rebusan bunga rosella pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.


3. Bagi Institusi
1. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L) pada mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
1. Sebagai bahan edukasi yang mendukung dalam hal pengetahuan pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L).
3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi masyarakat tentang manfaat rebusan bunga rosella (hibiscus sabdariffa L)   sebagai bahan alami yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesehatan rongga mulut.
0. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini mengambil judul pH Saliva Sebelum dan Sesudah Berkumur Rebusan Bunga Rosella (hibiscus sabdariffa L) pada Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan rebusan bunga rosella sebagai bahan alami yang diharapkan dapat meningkatkan pH saliva. Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, metode cross-sectional dengan subjek penelitian saliva yang terdapat pada rongga mulut mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Maret 2020 di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.
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